BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Energi dan investasi asing merupakan dua faktor yang mendukung pertumbuhan sektor
industri manufaktur di Indonesia. Tingginya persentase penggunaan energi fosil dan investasi
asing menjadikan dua komponen ini memiliki potensi yang tinggi dalam membantu
meningkatkan Output Industri Manufaktur di Indonesia. Tidak hanya energi dan investasi
asing, Lama Sekolah dan Tenaga Kerja juga menjadi faktor yang mempengaruhi Output
Industri Manufaktur. Hasil tersebut didapatkan dari hasil regresi dengan metode Ordinary

Least Square (OLS) sepanjang periode tahun 1990-2020.

Berdasarkan hasil data dan pembahasan, persentase penggunaan energi fosil secara
konsisten memiliki pengaruh signifikan terhadap Output Industri Manufaktur Indonesia. Hal ini
memiliki arti bahwa sektor industri manufaktur menggunakan energi fosil di dalam proses
produksinya untuk meningkatkan output. Semakin tinggi penggunaan energi fosil dalam
proses produksi maka output barang yang dihasilkan dari industri manufaktur pun meningkat.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur masih sangat bergantung dalam
proses produksinya terhadap penggunaan energi fosil sebagai sumber energi utama.
Selanjutnya, tenaga kerja secara konsisten memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
output industri manufaktur. Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah tenaga kerja yang
digunakan dalam proses produksi pada sektor industri manufaktur mampu meningkatkan

produktivitas.

Peningkatan produktivitas pada proses produksi menjadikan output barang pada sektor
industri meningkat. Selanjutnya, lama sekolah memiliki hasil signifikan positif terhadap output
industri manufaktur. Hasil tersebut memiliki arti bahwa semakin tenaga kerja yang terampil
dan lebih lama menjalani masa pendidikan mampu memberikan peningkatan output pada
sektor industri manufaktur. Tenaga kerja yang terampil dan lebih lama menjalani pendidikan
mampu beradaptasi dengan perubahan dan mekanisme yang terjadi dalam pertumbuhan

sektor industrial dalam melakukan proses produksi.

Penanaman modal asing juga secara konsisten mempengaruhi output industri
manufaktur. Hal ini diartikan bahwa dengan tingginya investasi asing pada sektor industri
manufaktur di Indonesia mampu meningkatkan output, investasi asing yang masuk ke sektor
industri manufaktur di Indonesia membawa modal dalam bentuk teknologi, pengetahuan,

ketrampilan, dan modal tambahan sehingga output dapat meningkat. Terakhir, penanaman
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modal dalam negeri berpengaruh signifikan negatif terhadap output industri manufaktur di
Indonesia. Hasil ini memiliki arti bahwa penanaman modal dalam negeri menurunkan output
dari sektor industri manufaktur. Hal ini terjadi karena umumnya penanaman modal dalam
negeri tidak efektif dan tepat sasaran dalam pengalokasian dan maraknya kasus korupsi pada
investasi dalam negeri juga menjadi hambatan bagi penanaman modal dalam negeri dalam
meningkatkatkan output sehingga yang terjadi adalah penurunan output pada sektor industri

manufaktur di Indonesia.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah meskipun energi fosil masih menjadi sumber energi
utama dalam proses produksi industru manufaktur, transisi terhadap penggunaan energi
terbarukan harus tetap diusahakan dalam proses pembangunan ekonomi di Indonesia.
Tingginya biaya yang diperlukan dalam proses transisi juga menjadi perhatian baru, di mana
transisi energi dengan biaya termurah harus dilakukan riset pada prosesnya. Salah satu
contohnya adalah dengan penggunaan energi nuklir sebagai solusi tetapi harus tetap
memperhatikan konsekuensi terkait biaya dan resiko kedepannya. Penelitian berikutnya
diharapkan mampu menganalisa terkait biaya dan juga resiko dari transisi perubahan energi
pada proses pembangunan ekonomi di Indonesia.
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